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1.1 Latar belakang 
Dalam  penentuan awal waktu shalat, para ulama telah sepakat tidak 
mendikotomikan antara perspektif syariat dan saintifik.
 
Bahwa nash, yaitu al- 
Quran dan hadits menjadi landasan untuk melakukan observasi berdasarkan 
saintifik terhadap penentuan awal waktu shalat. Karena bagaimanapun penentuan 
awal waktu shalat didasarkan pada posisi matahari. Posisi matahari menjadi faktor 
utama penyebab timbulnya perbedaan ruang dan waktu di bumi yang 
mengakibatkan berbedanya waktu pelaksanaan shalat. 
Indikasi mulai masuk waktu shalat Shubuh yaitu saat kemunculan fajar 
sadik
 
dan berakhir hingga terbit matahari. Posisi matahari saat kemunculan fajar 
sadik adalah di bawah ufuk hakiki (ditandai dengan tanda minus) dengan nilai 
ketinggian tertentu. Kementerian Agama RI telah menetapkan ketinggian matahari 
waktu shalat Shubuh yaitu -19° + tinggi matahari terbit/terbenam sebagai standar 
yang menjadi acuan waktu shalat Shubuh di Indonesia dan telah dianggap sudah 
sesuai dengan tinjauan dalil syar'i dan astronomis. 
Permasalahan mengenai penentuan awal waktu shalat Shubuh meruncing 
pada tahun 2009 melalui majalah Qiblati di Indonesia yang mempermasalahkan 
awal waktu shalat Shubuh bahkan sampai tiga edisi. Mereka  mengadakan 
penelitian ulang terhadap makna fajar dalam al-Quran surat al Baqarah [2] : 187 
dan beberapa hadits Rasulullah saw yang ternyata berdasar pada hasil observasi 
yang mereka lakukan di beberapa tempat di Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY 
tersebut tidak bersesuaian dengan fenomena fajar sadik saat ini. Menurut tim 
majalah Qiblati  tersebut, awal waktu shalat Shubuh di Indonesia terlalu cepat 
sekitar 24 menit. Guna memverifikasi penentuan awal waktu shalat Shubuh di 
Indonesia ini kemudian banyak diadakan penelitian oleh para ahli ilmu falak 
maupun astronomi dengan berbagai kajian kecerlangan langit. Cara paling 
konvensional yang banyak dan biasa digunakan untuk mengukur kecerlangan 




lama dan peralatan yang tidak murah. Saat ini selain menggunakan fotometri, 
terdapat sebuah alat bernama Sky Quality Meter untuk mengukur kecerlangan 
langit dan menguji keakurasian waktu salat di daerah pesisir pantai khususnya 
waktu shalat Subuh. Penulis hanya mengkhususkan waktu salat Shubuh 
dikarenakan sensor SQM menangkap dari adanya cahaya matahari menuju gelap 
malam (Isya) atau sebaliknya.[1] 
Sky Quality Meter merupakan fotometer yang cukup murah, ringan, dan 
mudah dibawa. Fotometer ini memiliki lensa dan penapis CM500 HOYA, dengan 
rentang spektral antara 300-720 nm (puncak 500 nm). Koneksi USB atau ethernet 
memudahkan dalam akusisi data resolusi waktu yang sangat tinggi, yaitu orde 
detik. Keluaran data langsung dinyatakan dalam satuan magnitud per detik busur 
persegi (MPDPB), di mana nilai yang tinggi mencerminkan langit semakin gelap. 
Besaran kecerahan langit dapat dikonversi menjadi satuan candela (lilin) per satuan 
luas atau iluminasi. Aspek terpenting lainnya, fotometer ini perlu didukung 
perangkat lunak, sehingga mampu bekerja mandiri merekam kecerahan langit 
dalam jeda waktu setiap detik mulai dari Matahari terbenam sampai Matahari terbit 
kembali. SQM dapat digunakan dengan mudah oleh masyarakat umum untuk 
mendapatkan kualitas  langit malam. Sudut pengukuran 20 derajat dan akurasi 
kurang dari 3% memiliki kestabilan temperatur dan derau nilai kecerahan langit. 
Dalam penelitian  ini  diterapkan interval waktu pengambilan data sebesar 3-5 
detik. Fotometer ini  diarahkan tegak lurus atau arah zenit. 
Respon spektral Sky Quality Meter bearada dalam rentang cukup lebar, 
yaitu rentang visual 4000 – 6500 A untuk transmisi 0,5 dengan puncak sekitar 5400 
A. Dengan demikian rentang spektral Sky Quality Meter sesuai dengan sensitivitas 
mata manusia, baik sensitivitas sel batang dan sel kerucut. Dimensi fisik yang 
ringan dan kemudahan dalam akusisi data resolusi waktu tinggi membuka peluang 
pemanfaatan Sky Quality Meter lebih luas dengan mobilitas tinggi untuk penentuan 
waktu salat Shubuh. 
Regresi Polynomial merupakan regresi di mana fungsi nya adalah 
kuadratik, dengan regresi polinomial kita bisa menghitung titik syuruq atau fajar. 




𝑌 = 𝑎0 +  𝑎1 ∗ 𝑥1 +  𝑎2 ∗ 𝑥2+ . . . + 𝑎𝑛 ∗ 𝑥𝑛  (1) 
Persamaan diatas adalah fungsi polinomial yang kuadratik, dimana nilai 
variabel independen ada yang bernilai pangkat 1, pangkat 2, pangkat n dan 
seterusnya.[2] 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok – pokok 
permasalahan yang dikaji sebagai berikut : 
1. Bagaimana akurasi awal waktu shalat Shubuh dengan perhitungan regresi 
polinomial Sky Quality Meter ? 
2. Bagaimana menentukan titik cut off awal waktu shalat Shubuh dengan Sky 
Quality Meter ? 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari kerja praktik ini pada hakekatnya agar mahasiswa dapat mengetahui 
gambaran yang menyeluruh mengenai lingkup atau kegiatan dalam suatu 
perusahaan. Tujuan dalam kegiatan kerja praktek lainnya adalah : 
1. Mengetahui akurasi awal waktu shalat Shubuh dengan perhitungan regresi Sky 
Quality Meter. 
2. Dapat menentukan titik cut off untuk penentuan titik syuruq menggunakan 
persamaan regresi polinomial dari data Teknologi SQM 
1.4  Batasan Masalah 
Batasan Masalah yang ada dilaporan ini adalah sebagai berikut :  
1. Pemanfaatan / pengukuran menggunakan Sky Quality Meter 
2. Metode penentuan titik cut off 
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2.1 Sejarah Islamic Science Research Network (ISRN) 
Islamic Science Research Network Universitas Prof. Dr. HAMKA telah 
didirikan sejak 1 Februari 2016 atau 22 Rabiul Akhir 1437 H. Pada awalnya Islamic 
Science Research Network (ISRN) ini dibentuk sebagai upaya UHAMKA untuk 
berkontribusi dalam sebuah penyatuan kalender Islam yang dilakukan di Makassar 
hingga kemudian dikembangkan menjadi salah satu wadah resmi di lingkungan 
kampus UHAMKA sebagai pusat penelitian Islam. Islamic Science Research 
Network UHAMKA tidak hanya meneliti berbagai isu keislaman yang saat ini 
terjadi. Akan tetapi ikut berperan aktif, produktif dan kontributif untuk menyatukan 
antara Islam dan keilmuan modern yang saat ini berkembang. 
Sebagai wadah yang menyatukan prinsip keislaman dengan keilmuan 
modern, Islamic Science Research Network UHAMKA menjalankan kegiatannya 
dengan beberapa visi dan misi. Tidak hanya memberikan perubahan pada bidang 
penelitian Al-Islam dan Kemuhammadiyahan UHAMKA, wadah riset Islam ini 
diharapkan memberikan fungsi optimal untuk keberlangsungan umat Islam. 
2.2 Latar Belakang Berdirinya ISRN 
Seperti sedikit ulasan di atas, pendirian Islamic Science Research Network 
UHAMKA awalnya ditujukan untuk merespon perbedaan kalender Hijrah antara 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Di tahun 2016 diadakanlah sebuah 
simposium guna menyatukan perbedaan tersebut. Diharapkan penyatuan ini 
menghilangkan keresahan umat Islam terkait perbedaan penanggalan. Kemudian 
tujuan awalnya semakin dikembangkan lagi. Tidak sekedar tentang penyatuan 
kalender Hijriah, Islamic Science Research Network UHAMKA hadir dengan 
tujuan melakukan  penelitian integrasi ilmu pengetahuan dan Islam yang selalu 





2.3 Latar Belakang Pendiri 
Islamic Science Research Network UHAMKA didirikan oleh para civitas 
yang merupakan anggota majelis tarjih PP Muhammadiyah. Kehadiran pusat 
penelitian Islam ini membuat isu keislaman tidak sekedar menjadi wacana 
pembahasan saja, melainkan diteliti lebih lanjut untuk menemukan kesepakatan 
yang netral, membuat penyatuan pendapat hingga menghindari kesalahpahaman di 
antara masyarakat muslim Indonesia. Sangat diperlukan banyak penelitian guna 
mendapatkan penyatuan pendapat. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi seluruh umat Islam dan tidak hanya 
untuk UHAMKA saja. Sedari dulu, kehidupan umat Islam di Indonesia memang 
diliputi beberapa perbedaan pendapat yang memicu perdebatan bahkan 
kesenjangan antar umat beragama. Dengan hadirnya Islamic Science Research 
Network UHAMKA, semoga bisa menjadi jembatan yang menghubungkan setiap 
perbedaan tersebut. 
2.4 Tugas dan Logo ISRN 
 Islamic Science Research Network (ISRN) merupakan suatu wadah dalam 
Universitas Prof. Dr. Hamka yang tergerak dalam bidang sains islami yang berada 
di bawah tanggung jawab dan koordinasi Wakil Rektor IV Bidang Pengembangan 
dan Pembinaan Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Kehidupan Kampus Islami. 
Oleh karena itu, ISRN ini sangat berpartisipatif dalam melakukan riset tentang 
sains-sains islami. 
ISRN berfungsi melaksanakan tugas sebagai berikut : 
1. Melakukan riset terhadap sains-sains islami 
2. Melakukan kajian terhadap sains-sains islami  








Berikut adalah logo Islamic Science Research Network (ISRN) : 
 
Gambar 2.1 Logo ISRN UHAMKA 
Arti dari logo ISRN UHAMKA mengandung makna Surat Al – Furqon ayat : 59 
Artinya : “Yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada antara keduanya 
dalam enam hari, kemudian dia bersemayam di atas Arasy dengan semayam yang 
sesuai keagungan dan kemuliaan-Nya. Dia lah Yang Maha Pemurah, maka 
tanyakanlah -wahai Rasul- tentang hal tersebut (penciptaan-Nya) kepada yang lebih 
mengetahuinya (Allah), sebab Dia sendiri lah yang mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya” . Oleh karena itu ISRN 
















2.5 Profil Ketua ISRN 
 
Gambar 2.2 Ketua ISRN Prof. Dr. Tono Saksono, Ph.D 
Nama   : Prof. Dr. Tono Saksono, Ph.D 
Tempat/Tgl lahir : Cirebon, 5 Januari 1952 
 Pendidikan   : 
1.) S1 Teknik Geodesi FT UGM, Yogya (lulus 1979) 
2.) S2 Geodetic Science, Ohio State University, USA (lulus 1984) 
3.) S3 Remote Sensing, University College London, Inggris (lulus 1988) 
Pekerjaan 
1.) FT UGM 1979 - 1994 
2.) Konsultan Mapping Science 1994 - 2008 
3.) University Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM) 2008 - 2015 








3.1 Sky Quality Meter (SQM)  
Sky Quality Meter (SQM) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
pencahayaan dari langit malam dengan ukuran saku dan harga yang murah. Alat 
ini memungkinkan bagi masyarakat umum untuk mengukur kualitas langit 
malam kapanpun dan dimanapun. SQM juga dapat digunakan untuk 
mengetahui polusi cahaya suatu tempat dan interaksi awal gerhana Matahari. 
SQM mengukur kecerahan langit malam dalam bentuk magnitudo per detik 
busur persegi (MPSAS) atau secara matematika dapat ditulis mag/arcsec2. 
Magnitudo adalah satuan atronomi untuk mengukur tingkat kecerahan suatu 
benda. Satu detik busur adalah luas suatu persegi busur langityang sisi-sisinya 
adalah satu detik busur. Semakin tinggi nilai yang terbaca SQM maka semakin 
gelap benda tersebut. Setiap perubahan 5 mag/arcsec2 berarti langit 100 kali 
lebih cerah. Berbagai faktor dapat menyebabkan kecerahan langit malam 
berubah-ubah.  
 
Gambar 3.1 Alat ukur SQM ( Sky Quality Meter ) 
Pengambilan banyak data akan sangat berguna dalam mengesampingkan kejadian 
sesaat selama proses pengambilan data. SQM mengumpulkan cahaya sedikitnya 
dalam satu detik, dan hasil yang diperoleh didasarkan pada cahaya yang 
terakumulasi selama waktu tersebut. Faktor yang mempengaruhi SQM dalam 




perkantoran, dll), cahaya Bulan, aurora, airglow, cahaya galaksi Bima Sakti, 
kelembaban, erupsi merapi, dan cahaya zodiac[3] 
3.2 Moving Average  
Data  kecerahan  langit  yang terekam oleh SQM tidak dapat terlepas 
dari noise yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti petir, komet, meteor, 
sumber cahaya lainnya dan pergerakan awan di lokasi pengamatan.  
Metode moving average digunakan untuk memperhalus noise yang diperoleh oleh 
data sehingga perubahan kecerahan langit yang terjadi dapat diidentifikasi secara 
lebih jelas.  Metode moving average merupakan sebuah metode yang sering 
digunakan dalam analisis teknis yang menunjukkan nilai rata-rata selama periode 
yang ditetapkan. Data yang dirata-ratakan merupakan data yang bergantung waktu 
(time series). Metode moving average dapat digunakan untuk membuat kurva yang 
halus atau smooth dan menyaring noise datasehingga lebih mudah untuk melihat 
trend data tersebut. 
3.3 Regresi Polynomial 
Regresi polinomial merupakan regresi linier berganda yang dibentuk 
dengan menjumlahkan pengaruh variabel prediktor (X) yang dipangkatkan secara 
meningkat sampai orde ke-k. Model regresi polinomial, struktur analisisnya sama 
dengan model regresi linier berganda. Artinya, setiap pangkat atau orde variabel 
prediktor (X) pada model polinomial, merupakan transformasi variabel awal dan 
dipandang sebagai sebuah variabel prediktor (X) baru dalam linier berganda. Model 
terbaik dari kelima model yang telah diuji adalah persamaan regresi model ke-5. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 99,1% dan nilai R-
Sq(adj) = 98,8%, karena nilai R 2 mendekati nilai yang telah diatur dan berdasarkan 
pengujian yang dilakukan ternyata seluruh koefisien-koefisien dari setiap variabel 
bebas signifikan serta ada kelengkungan yang bersifat kubik (pangkat 3) terhadap 
data X3 terhadap Y. 






3.4 Kajian Astronomi Tentang Fajar  
Kajian ilmu pengetahuan astronomi dalam pandangan umum bahwa fajar 
kazib bukan fajar karena memang tidak nampak cahaya terang dan langit malam 
masih gelap, cahaya seperti ini disebut cahaya zodiak. Cahaya zodiak disebabkan 
oleh hamburan cahaya matahari oleh debudebu antar planet yang tersebar di bidang 
ekliptika yang tampak di langit melintasi rangkaian zodiak. Oleh karena itu fajar 
kazib jika dapat dilihat tampak menjulur ke atas seperti ekor srigala, yang arahnya 
sesuai dengan arah ekliptika dari arah timur ke barat (bentuk vertikal). Fajar kazib 
ini muncul beberapa saat sebelum fajar shadiq ketika malam masih gelap. 
Sedangkan fajar shadiq adalah berhamburan cahaya matahari oleh partikel-partikel 
di udara yang melingkupi bumi yang nampak terang seperti benang putih dari 
benang hitam, yaitu peralihan dari gelap malam (hitam) menuju munculnya cahaya 
(putih). Atau dalam bahasa Al-Quran fenomena itu diibaratkan dengan ungkapan 
“terang bagimu benang putih dari benang hitam”, yaitu peralihan dari gelap malam 
(hitam) menuju munculnya cahaya (putih). Sedangkan dalam bahasa fisika hitam 
bermakna tidak ada cahaya yang dipancarkan, dan putih bermakna ada cahaya yang 
dipancarkan.Karena sumber cahaya itu dari matahari dan penghamburnya adalah 
udara, maka cahaya fajar melintang di sepanjang ufuk sebelah timur (horizon, kaki 
langit). Itu pertanda akhir malam, menjelang matahari terbit. Semakin matahari 
mendekati ufuk, semakin terang fajar shadiq. Jadi dalam ilmu astronomi batasan 
fajar shadiq yang digunakan adalah jarak matahari di bawah ufuk.[4] 
Dalam Ilmu Astronomi : kata Fajar = Morning twilight. Twilight dalam 
astronomi dibagi tiga, yaitu astronomical twilight (fajar astronomi), nautical 
twilight (fajar nautika) dan civil twilight (fajar sipil). Pertama, Fajar astronomi 
adalah sebagai akhir malam, ketika cahaya bintang mulai meredup karena mulai 
munculnya hamburan cahaya matahari. Saat itu posisi ketinggian matahari berada 
sekitar 18 derajat di bawah ufuk, pada waktu itu suasana dan keadaan masih gelap 
belum nampak lebih jelas karena hamburan cahaya matahari oleh partikel di udara 
di ufuk sebelah Timur masih seperti benang putih (1 jam 12 menit kemudian 
matahari akan terbit). Kedua, Fajar nautika adalah fajar yang menampakkan terang 
di ufuk timur bagi para pelaut yang akan mendekati daratan (mau mendarat atau 
melihat daratan) dan pada saat itu posisi ketinggian matahari berada sekitar 12 




adalah fajar yang mulai menampakkan terang benda-benda di permukaan bumi dan 
pada saat itu posisi ketinggian matahari berada sekitar 6 derajat di bawah ufuk. Pada 
waktu itu suasana dan keadaan sudah sangat terang merata di permukaan bumi 
dimana aktifitas pagi mulai dilakukan oleh manusia, para pedagang, pekerja, 
pegawai, pelajar dan lain-lain pergi ke tempat-tempat kerjanya atau aktivitasnya, 
kemudian 24 menit lagi matahari akan terbit. 
Apakah posisi matahari 18 derajat mutlak untuk fajar astronomi? Definisi 
posisi matahari ditentukan berdasarkan kurva cahaya langit yang tentunya 
berdasarkan kondisi rata-rata atmosfer. Dalam kondisi tertentu sangat mungkin 
fajar sudah muncul sebelum posisi matahari 18 di bawah ufuk, misalnya saat tebal 
atmosfer bertambah ketika aktivitas matahari meningkat atau saat kondisi 
komposisi udara tertentu–antara lain kandungan debu yang tinggi–sehingga cahaya 
matahari mampu dihamburkan oleh lapisan atmosfer yang lebih tinggi. Akibatnya, 
walau posisi matahari masih kurang dari 18 derajat di bawah ufuk, cahaya fajar 
sudah tampak. 
Waktu-waktu salat termasuk waktu Subuh adalah waktu yang ditentukan 
berdasarkan peredaran matahari dilihat dan dipergunakan manusia muslim 
dipermukaan bumi (geografis). Secara syar’i ditentukan dengan tanta-tanda 
fenomena alam, misalnya waktu Maghrib ketika setelah matahari terbenam, waktu 
Isya ketika mega merah telah hilang, waktu Subuh ketika telah terbit Fajar Shadiq 
dan waktu-waktu lainnya. Namun yang menentukan tanda-tanda isyarat fenomena 
alam tersebut berapa derajatnya, waktu jam, menit dan detik dengan ilmu astronomi 
dan ilmu geografi yang menentukannya. Selain dua ilmu tersebut sebagai 
kelengkapannya dengan menggunakan ilmu geofisika. Wilayah atau daerah 
Indonesia adalah daerah dilewati Ekuator (khatulistiwa) dan sekitar dekat Ekuator 
dimana lintang tempat lebih dekat/lintang tempat rendah maka atmosfirnya relatif 
lebih tebal (tebal troposfer di wilayah ekuator ± 17 km), sedangkan lintang 
tempatnya jauh atau lebih tinggi dari Ekuator (khatulistiwa), maka atmosfirnya 








4.1 Pengambilan Data  
Pengambilan Data dilakukan di Pulau Untung Jawa, Kec. Kepulauan Seribu 
Selatan, Kab. Kepulauan Seribu, Jakarta, Indonesia. Pada tanggal 7 Maret 2020. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknologi Sky Quality Meter 
(SQM) untuk pengambilan data berupa tingkat kecerahan langit. 
4.2 Pengolahan Data 
 Pengolahan data dilakukan di Kantor ISRN, Lantai 5 Gedung FEB, Jl. Raya 
Bogor Km.23 No.99, Ciracas, RT.4/RW.5, Rambutan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta 
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Serta dikerjakan dirumah masing-masing. 
4.3 Tujuan Pengolahan Data 
 Pengolahan data dilakukan untuk membuktikan kapan waktu terbitnya fajar. 
Pengolahan data terdiri dari beberapa metode, yaitu : mengukur pencahayaan langit, 
mengambil dan mengolah data Sky Quality Meter (SQM), lalu mencari titik cut off 
(waktu terbitnya fajar). Hal ini dilakukan supaya kita dapat membuktikan bahwa 
teknik menentukan waktu terbitnya salah satunya dengan menghitung tingkat 
kecerahan langit. 
4.4 Alur Pengolahan Data 
Dibawah ini merupakan alur pengolahan data yang ditunjukan pada gambar 





































Adapun metode pelaksanaan kerja praktik ini diantaranya adalah: 
1. Briefing untuk pembagian tugas tim untuk pengambilan data SQM dan ImageJ 
2. Mempersiapkan alat dan aplikasi yang digunakan untuk pengambilan data, 
yaitu : Sky Quality Meter (SQM), Tripod, Laptop, Aplikasi Microsoft Word, 
Aplikasi Microsoft Excel. 
3. Pengambilan data berupa data tingkat kecerahan langit dilakukan secara 
kontinyu selama 15 detik sekali. 
4. Menghadapkan Sky Quality Meter (SQM) ke arah timur (fajar akan terbit), 
dengan menggunakan tripod supaya hasilnya konsisten. 
5. Pengambilan data dilakukan mulai pukul 04:10:07 dan selesai pukul 06:04:08 
6. Setelah pengambilan data selesai dilakukan, selanjutnya memindahkan hasil 
data tersebut dari smartphone ke laptop. 
7. Hasil data dalam bentuk nilai kecerahan langit akan dikonversikan menjadi 
bentuk angka dengan menggunakan Sky Quality Meter (SQM) 
8. Setelah dikonversikan kedalam bentuk angka, lalu beberapa hasil data tersebut 
dikumpulkan di Microsoft Word lalu di muat dalam bentuk table lalu 
dipindahkan di aplikasi Microsoft Excel untuk mencari titik cut off dalam 
perhitungan polynomial . 




4.5 Keterangan Alat dan Aplikasi 
Pelaksanan pengambilan data juga dibutuhkan alat-alat  dan aplikasi yang 
menunjang pengambilan  data waktu syuruq untuk menentukan titik cut off berikut 
keterangan alat-alat dan aplikasi yang digunakan: 
1. Sky Quality Meter ( SQM ) 
Alat ini digunakan untuk pengambilan data terhadap kecerahan langit. 
 
Gambar 4.2 Sky Quality Meter 
2. Tripod  
Tripod berfungsi sebagai penopang SQM yang di hadapkan kea rah langit atau kea 













3. Laptop  
Laptop merupakan alat untuk wadah penyimpan data dan wadah untuk 
menjalankan aplikasi pengolahan data. 
 
Gambar 4.4Laptop 
4. Aplikasi Note Pad 
Aplikasi ini berfungsi sebagai wadah penyimpanan data awal SQM. 
 
 













5. Aplikasi Ms. Word 
Ms.Word sebagai wadah data dari notepad untuk memilah data SQM dan untuk 
di tabelkan agar bias di kelola di Ms.Excel. 
 
 
Gambar 4.6 Ms. Word 
 
 
6. Aplikasi Ms. Excel 
Aplikasi Ms. Excel adalah aplikasi utama untuk pengolahan data SQM dengan 
cara perhitungan persamaan polynomial agar ditemukan nya titik cut off. 
 
 






DATA & ANALISA 
 
5.1 Pengambilan Data Awal  
Pengambilan data diambil pada tanggal 07 Maret 2020 pukul  04:03:35  dan 
data tersebut diambl atau dibaca di lokasi di Pulau Untung Jawa Kepulauan Seribu 
oleh alat Sky Quality Meter selama 3 detik sekali untuk mendapatkan tingkat 
kecerahan langit .  
 
Gambar 5.1 Pengambilan Data Awal 
Pada data tersebut yang dapat diolah untuk mendapatkan titik cut off adalah 
kolom B dan kolom C , karena pada kolom B terdapat waktu dan kolom C terdapat 
tingkat kecerahan langit. 
Pengambilan data tersebut dapat diperoleh hasil data yang banyak  agar 
dapat menentukan titik cut off yang  sangat akurasi. 
 
Gambar 5.2Pengambilan Data Akhir 
Data ini diambil  sampai 2584 data sampai pada pukul 06:12:46  matahari 
terbit hingga melewati garis pantai dan tingkat kecerahan langit yang diperoleh  
adalah 0. 
Setelah mendapatkan hasil data-data tersebut lalu data tersebut diolah dengan cara 






Gambar 5.3Grafik Plot Area Titik Polynomial 
Grafik plot area titik polynomial ditemukan sehingga berbentuk grafik 
seperti pada Gambar 5.3  diatas  lalu data tersebut di olah kembali melalui Rumus 
A B C  Polynomial Excel untuk menentukan data ke berapa yang menunjukan 
waktu cut off 
 
Rumus A B C Polynomial: 





Rumus A B C Polynomial dalam Ms. Excel: 




Masukan data ke dalam rumus A B C polynomial di MS. Excel sehingga 







Gambar 5.4 Hasil Data Titik Cut Off / Titik Extream Polynomial 
Dari Gambar 5.4 perhitungan yang di hasilkan dari rumus A B C  
Polynomial Ms. Excel diketahui X1 = - 253,8591 dan X2 = 253,85909 dari hasil X1 
dan X2 tersebut diketahui data yang dipakai untuk menentukan waktu titik cut off 
adalah data ke-253. 
 
Gambar 5.5 Data ke-253 
Data ke-253 adalah ketentuan waktu untuk titik cut off, pada pukul 05:08:38 dengan 
tingkat kecerahan langit 13,42 waktu syuruq dan telah tiba waktu shubuh. 
Terjadi perbedaan waktu antara data yang diambil menggunakan SQM 







Gambar 5.6 Perbedaan Data Waktu SQM dengan data google 
Perbedaan tersebut berselisih waktu sekitar 33 menit, waktu yang ditentukan 
pemerintah lebih cepat dari pada perhitungan hasil data tersebut.  
Data dari Kementrian Agama sendiri pun ada perbedaan yang signifikan dari hasil 
data waktu subuh yang saya ambil dengan metodelogi dengan teknologi SQM pada 
tanggal 07 Maret 2020. 
 
Gambar 5.7 Data Waktu Subuh KEMENAG 
Waktu yang ditunjukan dari Kementrian Agama yaitu, pukul 04:43 WIB, seperti 
yang ditunjukan pada Gambar 5.7 diatas  waktu tersebut memiliki perbedaan 35 






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
1. Pada proses pengambilan data SQM di Pulau Untung Jawa pada tanggal 06 
Maret 2020 waktu syuruq yang dihasilkan titik cut off adalah pukul 05:08:38 
WIB. 
2. Terjadi perbedaan waktu syuruq atau waktu subuh anatar data SQM dengan 
data pemerintah yang berada di data google yaitu 04:41 , sekitar 33 menit 
jumlah perbedaan waktu syuruq. 
6.2 Saran 
Harus lebih di perbanyak pengambilan data dalam jangka waktu lebih dari satu 
hari agar lebih memastikan waktu syuruq di wilayah tersebut agar lebih akurasi 
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Lampiran 5 Setting Kamera dan SQM 
 
Lampiran 6 Mengarahkan Arah SQM Dan Kamera Ke Arah Matahari 
 
Lampiran 7 Pengambilan Data SQM Dan Image J 
